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Abstract Article Info:

The Orang Tua Tangguh Program was implemented t0 Raceived 30 Oktober 2025
strengthen parental emotional resilience and positive Raceived in revised 5 November
parenting practices among members of the Kelompok 595

Keluarga Sehat Berdaya (KKSB) in Garut Regency. Accepted 30 Oktober 2025
Grounded in the Lazarus-Folkman Appraisal Theory and ayailable online 12 November
Systemic Functional Linguistic (SFL) Appraisal, the program  o(o5

combined psychoeducation, language-based parenting

training, reflective journaling, and group counseling over a |gsN - 2745-6951

two-month period. A total of 25 parents, primarily mothers of ;-

children aged 4-6 years, participated actively with an pns://doi.org.10.35899/jce.v6i4.1160
average attendance rate of 82%. The program led to notable

improvements in parental emotional regulation, confidence,

and communication patterns, with participants reporting

reduced emotional outbursts and increased use of

empathetic, validating language toward children. These

behavioral ~changes contributed to better child

responsiveness, decreased daily conflicts, and emerging

emotional expression skills among young children. At the

community level, the initiative produced a practical module

on positive parenting language and fostered local role

models who now support neighboring families. The findings

demonstrate that integrating linguistic appraisal with

psychological coping frameworks is effective in enhancing

family well-being, especially in communities with socio-

economic vulnerabilities.
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Abstrak

Program Orang Tua Tangguh dilaksanakan untuk
memperkuat ketangguhan emosional orang tua serta
meningkatkan praktik pengasuhan positif pada anggota
Kelompok Keluarga Sehat Berdaya (KKSB) di Kabupaten
Garut. Berbasis pada Teori Appraisal Lazarus—Folkman dan
Appraisal Linguistik dalam Sistemik Fungsional (LSF),
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program ini menggabungkan psikoedukasi, pelatihan bahasa
pengasuhan, penulisan jurnal reflektif, serta konseling
kelompok selama dua bulan. Sebanyak 25 orang tua,
mayoritas ibu dengan anak usia 4-6 tahun, berpartisipasi
aktif dengan rata-rata kehadiran 82%. Program ini
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
regulasi emosi, kepercayaan diri, dan pola komunikasi orang
tua. Peserta melaporkan berkurangnya luapan emosi serta
meningkatnya penggunaan bahasa yang empatik dan
memvalidasi perasaan anak. Perubahan tersebut berdampak
pada meningkatnya responsifitas anak, penurunan konflik
harian, dan kemampuan anak untuk mengekspresikan emosi
secara lebih jelas. Pada tingkat komunitas, program ini
menghasilkan modul praktik “Bahasa Pengasuhan Positif”
serta melahirkan beberapa role model ibu lokal yang menjadi
rujukan bagi warga sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi pendekatan appraisal linguistik dan psikologis dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga, terutama pada
komunitas dengan kerentanan sosial ekonomi.

Kata Kunci: pengasuhan positif; teori appraisal; appraisal
linguistik; regulasi emosi orang tua; pemberdayaan
komunitas

I. PENDAHULUAN

Kabupaten Garut menghadapi tantangan sosial-ekonomi yang berdampak signifikan pada
kesejahteraan psikologis keluarga, terutama bagi orang tua yang bekerja di sektor informal
dengan pendapatan tidak stabil. Kondisi kerentanan ekonomi seperti ini terbukti
meningkatkan stres pengasuhan, memperburuk regulasi emosi, dan menurunkan sensitivitas
pengasuhan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa tekanan ekonomi kronis merupakan
prediktor kuat terhadap peningkatan tekanan psikologis dan munculnya pola pengasuhan
yang kurang adaptif [1], [2]. Ketika stres ekonomi meningkat, respons pengasuhan cenderung
menjadi lebih reaktif dan kurang suportif, yang berdampak pada kesehatan emosional anak.
Di Garut, keterbatasan akses terhadap layanan psikologis turut memperburuk situasi. Studi
terbaru mengenai family stress processes menegaskan bahwa stres yang tidak tertangani
secara adaptif akan berkembang menjadi kecemasan, kelelahan emosional, dan penurunan
kemampuan regulasi diri pada orang tua [3], [4]. Hal ini tercermin pada komunitas Kelompok
Keluarga Sehat Berdaya (KKSB), di mana banyak orang tua melaporkan kesulitan mengelola
emosi, konflik dalam keluarga, dan rasa kewalahan dalam menghadapi perilaku anak.
Penelitian mutakhir menemukan bahwa stres pengasuhan yang tinggi berhubungan erat
dengan meningkatnya ekspresi emosi impulsif dan pola komunikasi negatif kepada anak [5].

Bahasa pengasuhan menjadi aspek penting yang terdampak oleh kondisi psikologis
tersebut. Dalam perspektif Linguistik Sistemik Fungsional (LSF), teori Appraisal telah
dikembangkan lebih lanjut untuk menganalisis bagaimana bahasa mencerminkan sikap,
empati, serta dinamika relasi antarindividu [6], [7]. Riset terbaru menunjukkan bahwa orang
tua yang mengalami stres emosional lebih sering menggunakan bahasa dengan muatan afek
negatif, evaluasi menghakimi, dan generalisasi ekstrem, misalnya menyalahkan atau
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merendahkan anak, yang memperburuk kualitas hubungan orang tua—anak. Bukti empiris
terkini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa negatif dalam pengasuhan meningkatkan
risiko konflik keluarga serta menurunkan kemampuan regulasi diri anak secara signifikan [8],
[9]. Sebaliknya, pendekatan bahasa pengasuhan yang positif, meliputi validasi emosi,
apresiasi usaha, dan instruksi yang jelas, telah terbukti mendukung perkembangan sosial-
emosional anak dan meningkatkan kelekatan keluarga [10].

Dalam konteks Garut, banyak orang tua masih menggunakan kategorisasi ekstrem seperti
“bandel” atau “tidak bisa diatur,” yang menurut teori cognitive appraisal modern dapat
memperkuat persepsi stres dan memicu respons emosional yang tidak adaptif [11]. Pola ini
menciptakan lingkaran umpan balik negatif yang kemudian memperburuk gaya komunikasi
dalam keluarga dan meningkatkan risiko praktik harsh parenting, sebagaimana ditunjukkan
dalam berbagai penelitian terbaru [12]. Meski demikian, potensi positif tetap tersedia.
Komunitas seperti KKSB memiliki kohesi sosial yang kuat, yang menurut teori dukungan
sosial modern dapat meningkatkan resiliensi psikologis, memperbaiki strategi koping, dan
menurunkan stres pengasuhan secara signifikan [13], [14].

Program "Orang Tua Tangguh" dirancang khusus untuk menjawab permasalahan
tersebut melalui integrasi teori appraisal psikologis modern dan teori appraisal linguistik
kontemporer. Intervensi mencakup: (1) penguatan kesehatan mental melalui
pelatihan cognitive reframing, mindfulness, dan strategi koping adaptif yang berbasis bukti
dan terbukti efektif mengurangi stres serta kecemasan [15], dan (2) pelatihan penggunaan
bahasa pengasuhan positif melalui analisis narasi, evaluasi linguistik yang objektif, serta
pengembangan bahasa koping yang konstruktif. Pendekatan berbasis linguistik ini didukung
penelitian terbaru yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas interaksi
keluarga dan regulasi emosi anak ketika orang tua dilatih menggunakan pola bahasa positif
[16]. Dengan mengombinasikan penguatan psikologis dan pengembangan kemampuan
berbahasa, intervensi ini ditujukan untuk memutus siklus komunikasi negatif, memperbaiki
dinamika keluarga, dan menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih sehat, suportif, dan
berorientasi pada kesejahteraan anak.

Il. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
pemberdayaan orang tua dengan memanfaatkan Teknik Appraisal dari Linguistik Sistemik
Fungsional (LSF). Pendekatan ini dipilih karena teori Appraisal [17]mampu mengungkap
bagaimana bahasa mencerminkan sikap, penilaian, dan intensitas emosi orang tua, yang
secara langsung berkaitan dengan kualitas pengasuhan. Teori ini sejalan dengan penelitian
sosiokognitif yang menunjukkan bahwa bahasa berperan besar dalam membentuk persepsi,
respons emosional, dan perilaku seseorang dalam interaksi sosial.

Kegiatan diawali dengan asesmen kebutuhan melalui survei dan wawancara untuk
mengidentifikasi tingkat stres pengasuhan dan pola penggunaan bahasa dalam keluarga.
Tahap ini penting berdasarkan teori Stress and Coping [18] yang menekankan perlunya
memahami sumber stres sebelum melakukan intervensi. Hasil asesmen menjadi dasar
penyusunan materi pelatihan yang relevan. Selanjutnya dilakukan pelatihan inti yang
berfokus pada pengenalan domain Appraisal (Sikap, Keterlibatan, dan Graduasi) serta praktik
menganalisis bahasa sehari-hari. Orang tua dilatih mengidentifikasi bahasa negatif seperti
label “nakal” atau “bandel” dan menggantinya dengan bahasa yang lebih konstruktif. Sesi ini
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diperkuat oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pola komunikasi negatif
meningkatkan konflik keluarga dan stres pengasuhan, sedangkan bahasa positif
meningkatkan regulasi emosi anak [19], [20].

Untuk memperkuat praktik, dilakukan pendampingan intensif melalui  simulasi
komunikasi, jurnal refleksi bahasa, dan sesi konsultasi. Pendekatan ini memastikan proses
internalisasi keterampilan, sesuai dengan konsep guided practicedalam teori pembelajaran
sosial. Selain itu, teknologi sederhana seperti LIWC, ChatGPT, atau visualisasi bahasa
digunakan untuk membantu orang tua memahami pola komunikasinya secara lebih objektif.

Tahap akhir berupa evaluasi dan tindak lanjut, meliputi analisis perubahan bahasa,
penurunan stres, dan peningkatan respons pengasuhan positif. Program ditutup dengan
pembentukan kelompok kecil “Komunitas Pengasuhan Positif” untuk keberlanjutan, sejalan
dengan teori dukungan sosial [21] yang menegaskan pentingnya peran komunitas dalam
menjaga kesejahteraan keluarga. Secara keseluruhan, metode ini mengintegrasikan teori
linguistik, psikologi, dan pemberdayaan masyarakat untuk menghasilkan intervensi yang
praktis, relevan, dan berkelanjutan bagi orang tua dalam meningkatkan kualitas pengasuhan
di komunitas sasaran.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program Orang Tua Tangguh dilaksanakan sebagai respons terhadap tantangan sosial-
psikologis yang dihadapi keluarga di Kabupaten Garut, terutama para ibu anggota Kelompok
Keluarga Sehat Berdaya (KKSB). Selama dua bulan pelaksanaan intensif dan pertemuan
lanjutan, program memadukan pendekatan psikologis dan linguistik kontemporer, yaitu teori
Appraisal berbasis Cognitive-Motivational Relational Theory (CMRT) yang diperbarui oleh
[22], serta Systemic Functional Linguistics (SFL) dan Appraisal System yang dikembangkan
lebih lanjut oleh [23]. Perpaduan ini memungkinkan intervensi yang tidak hanya menyasar
stres dan regulasi emosi orang tua, tetapi juga pola bahasa pengasuhan yang secara langsung
memengaruhi kualitas relasi orang tua dan anak.
1. Dampak pada orang tua

Pelaksanaan program menghasilkan perubahan yang nyata dalam kapasitas emosional
dan perilaku pengasuhan orang tua. Partisipasi aktif dari 25 peserta dengan tingkat kehadiran
rata-rata mencapai 82% menunjukkan adanya autonomous motivation yang kuat, dari sesi
konseling kelompok, para ibu belajar mengganti ujaran yang bersifat menghakimi dengan
ungkapan validasi, permintaan yang lebih jelas, dan penjelasan yang mendukung otonomi
anak.
2. Dampak pada anak

Meskipun anak tidak menjadi peserta langsung, perubahan perilaku emosional dan
linguistik orang tua memberikan efek sistemik pada dinamika anak di rumah. Berdasarkan
laporan orang tua, anak menjadi lebih mudah diarahkan dan menunjukkan kemampuan
komunikasi emosional yang meningkat. Anak usia 4-6 tahun mulai mengekspresikan
perasaan secara verbal, misalnya dengan mengatakan “Aku sedang sedih” atau “Aku mau
istirahat dulu”, yang menunjukkan berkembangnya emotion vocabulary dan emotional
competence.

3. Dampak pada Komunitas
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Pada tingkat komunitas, program memberikan kontribusi sosial yang substansial. KKSB
kini memiliki modul internal “Bahasa Pengasuhan Positif” yang disusun bersama fasilitator
dan peserta. Modul ini akan digunakan sebagai panduan berkelanjutan untuk pendidikan
orang tua di tingkat RT/RW. Selain itu, muncullah local role models, ibu-ibu yang
menunjukkan perubahan paling menonjol, yang kemudian menjadi tempat rujukan informal
bagi warga lain yang ingin belajar teknik komunikasi serupa.

Keberhasilan ini memicu inisiatif replikasi program ke dusun-dusun lain di wilayah
Sukaratu. Para kader desa melihat bahwa pendekatan linguistik dalam pengasuhan jauh lebih
mudah diterima masyarakat dibandingkan pendekatan psikologis murni, karena perubahan
bahasa dianggap konkret, terukur, dan langsung dapat dipraktikkan dalam konteks kehidupan
pertanian dan ekonomi informal.

4. Evaluasi program

Secara umum, program memiliki beberapa kekuatan utama, yaitu: penggunaan
pendekatan multidimensi yang menggabungkan linguistik, psikologi, dan dinamika sosial,
keterlibatan komunitas lokal yang kuat sehingga meningkatkan keberlanjutan program,
materi yang relevan dengan konteks keseharian masyarakat Garut, serta efek berantai yang
tidak hanya meningkatkan kapasitas emosional orang tua, tetapi juga memperkuat kohesi
sosial.

Pembahasan

Selaras dengan temuan terbaru self-determination theory [24] mengenai peran dukungan
komunitas dalam memperkuat motivasi internal. Para ibu melaporkan peningkatan rasa
percaya diri dalam menangani situasi-situasi yang sebelumnya memicu stres, seperti rutinitas
pagi atau perilaku rewel anak saat jam sibuk domestik. Salah satu temuan penting adalah
penurunan frekuensi reactive parenting, terutama dalam bentuk teriakan, ancaman verbal,
atau respons impulsif lainnya. Hal ini sejalan dengan teori Emotion Regulation terkini [25]
yang menekankan bahwa perubahan bahasa dapat memengaruhi proses reappraisal kognitif
dan menurunkan aktivasi emosi negatif. Penerapan jurnal bahasa harian terbukti membantu
para ibu mengidentifikasi kata-kata bernada evaluatif yang mereka gunakan, termasuk
kategori Afek, Penilaian, dan Graduasi yang berpotensi memicu konflik dalam interaksi.

Hal ini sesuai dengan penelitian terbaru dalam psikologi perkembangan [26] yang
menegaskan bahwa kualitas bahasa orang tua adalah faktor utama pembentuk regulasi emosi
anak. Selain itu, konflik kecil dalam rumah tangga mengalami penurunan signifikan.
Pergulatan antar saudara, tantrum waktu tidur, serta resistensi terhadap rutinitas menjadi lebih
jarang terjadi. Efek positif ini mengindikasikan bahwa perubahan bahasa pengasuhan
berfungsi sebagai model linguistik yang menurunkan ketegangan interpersonal dan
meningkatkan rasa aman anak.

Penurunan konflik ini menunjukkan bahwa perubahan bahasa pengasuhan berfungsi
sebagai model linguistik yang membentuk iklim emosional keluarga yang lebih aman dan
suportif. Anak-anak secara tidak langsung belajar mengenali dan mengelola emosi melalui
bahasa yang digunakan orang tua dalam merespons situasi sulit. Intervensi berbasis
perubahan bahasa pengasuhan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam
mengurangi konflik, tetapi juga berpotensi menghasilkan dampak jangka panjang terhadap
perkembangan emosional dan sosial anak. Dampak positif yang muncul, baik pada
pengelolaan stres orang tua maupun pada stabilitas emosi anak, menunjukkan bahwa
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intervensi berbasis bahasa pengasuhan memiliki relevansi teoritis dan praktis yang kuat serta
berpotensi menjadi pendekatan berkelanjutan dalam mendukung kualitas relasi orang tua dan
anak.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Program Orang Tua Tangguh memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis dan kualitas komunikasi keluarga di komunitas KKSB, Kabupaten
Garut. Melalui integrasi pendekatan appraisal psikologis dan linguistik, para ibu mampu
mengembangkan keterampilan regulasi emosi, mengurangi respons impulsif, dan
menggunakan bahasa pengasuhan yang lebih konstruktif dalam interaksi sehari-hari.
Perubahan ini tidak hanya berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri dan ketenangan
orang tua, tetapi juga tercermin pada perilaku anak yang menjadi lebih kooperatif,
komunikatif, dan mampu mengekspresikan emosi secara lebih adaptif. Program ini juga
memperkuat kohesi sosial komunitas, menghadirkan role model lokal, dan menghasilkan
modul yang dapat digunakan sebagai sumber belajar berkelanjutan. Dengan demikian,
program ini membuktikan bahwa intervensi pengasuhan berbasis bahasa dan kesehatan
mental dapat menjadi strategi efektif dalam memperbaiki dinamika keluarga pada masyarakat
dengan tekanan ekonomi dan keterbatasan akses layanan psikologis.

Diperlukan penelitian lanjutan untuk memantau perubahan jangka panjang serta
mengevaluasi bagaimana transformasi bahasa pengasuhan berkontribusi terhadap kesehatan
psikologis keluarga dan perkembangan anak secara berkelanjutan.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan oleh tim pelaksana PkM kepada
Kemendikbudristek atas dukungan pendanaan melalui hibah Pengabdian kepada Masyarakat
dengan nomor kontrak 0770/C3/DT.05.00/2025 dan 14405/LL4/PG/2025. Penghargaan yang
sama juga kami sampaikan kepada Institut Pendidikan Indonesia atas dukungan pendanaan
melalui kontrak hibah nomor 3/K-PKM/DPPM-IPI/1X/2025. Berkat dukungan tersebut,
kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat di
Kabupaten Garut.
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